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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid-19 yang berdampak terhadap seluruh aspek 

kehidupan juga turut dirasakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 

Kebutuhan pangan mengalami peningkatan harga akibatnya kesulitan 

pangan yang dialami masyarakat. Beberapa kebutuhan pokok juga 

sempat dikhawatirkan akan mengalami kelangkaan akibat jalur-jalur 

distribusi yang ditutup. Isu pangan menjadi persoalan krusial bagi 

seluruh lapisan masyarakat salah satunya adalah masyarakat perkotaan 

yang dimana masalah utama di daerah kota adalah ketahanan pangan 

yang dimana kebutuhan pangan semakin lama akan meningkat tetapi 

lahan pertanian tidak mampu mencukupi kebutuhan tersebut 

(Rokhmah, et al, 2014). Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya yang 

tersedia harus 

mampu ditangani secara optimal terutama di masa krisis seperti 

sekarang ini. Produk yang dihasilkan dapat dikonsumsi oleh skala 

rumah tangga atau dijual, namun manfaat sosial dan ekologinya tetap 

dipertahankan (Kehlenbeck and Maass 2004). 

Sistem urban farming yang dikenal dengan berkebun di kota 

merupakan suatu sistem pertanian di perkotaan yang memanfaatkan 

lahan sempit. Urban farming dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan. Teknik budidaya ini diharapkan dapat 

memperoleh produktivitas yang tinggi dengan lahan terbatas. Selain 
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dapat memenuhi kebutuhan pangan dapat juga memberikan nilai 

estetika dan kebersihan lingkungan hidup diperkotaan (Pujiastuti, 

2017). 

Hadirnya pertanian perkotaan, kota akan lebih hidup, lebih tertata 

rapi dan asri. Bahkan, kawasan pertanian perkotaan tidak saja berfungsi 

sebagai tempat penyedia bahan pangan bagi masyarakat kota, namun 

juga dapat menjadi pusat aktivitas pendidikan pertanian bagi generasi 

muda, dan menjadi wahana rekreasi bagi seluruh masyarakat kota. 

Aktivitas pertanian perkotaan yang berkelanjutan memperlihatkan 

peningkatan kepedulian dan penghargaan masyarakat secara nyata 

terhadap lingkungan kota yang ditunjukkan dengan suasana kota yang 

hijau dan asri (Haberman et al., 2014). 

Pembangunan sektor industri di Indonesia berkembang pesat. 

Pembangunan tersebut banyak mengeser lahan pertanian yang 

mengakibatkan lahan pertanian menjadi sempit. Di lain sisi, kebutuhan 

terhadap hasil pertanian meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Permasalahan pertanian adalah produksi semakin 

rendah dibandingkan dengan potensi produksinya. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan terhadap hasil 

pertanian akan semakin meningkat. Pesatnya perkembangan zaman dan 

globalisasi saat ini memicu terjadinya alih fungsi lahan pertanian 

menjadi kawasan pemukiman, industri dan perkotaan yang 

menyebabkan lahan untuk pertanian menjadi berkurang. Sehingga 
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pemenuhan kebutuhan pangan penduduk menjadi terbatas pula 

(Krismawati, 2012). 

Akuaponik adalah konsep pengembangan bio-integrated farming 

system, yaitu suatu rangkaian teknologi yang memadukan antara teknik 

budidaya perikanan dan teknik pertanian hidroponik. Air dari proses 

budidaya ikan yang masuk ke dalam wadah pemeliharaan tanaman akan 

digunakan kembali sebagai sumber air pada proses budidaya ikan. Air 

tersebut mengandung banyak bahan organik sehingga perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan kualitas air budidaya. Karbon 

merupakan penyusun utama bahan organik. Akuaponik berperan dalam 

mengurangi limbah nitrogen sisa pakan yang tidak terkonsumsi dan 

metabolisme ikan. Penggunaan sistem budidaya akuaponik dapat 

memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan. 

Akuaponik merupakan metode yang memanfaatkan lahan terbatas 

untuk budidaya sayuran dan ikan secara bersamaan, metode akuaponik 

memanfaatkan hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan sehingga 

terjadi simbiosis mutualisme antara ikan dan sayuran (Setijaningsih dan 

Umar, 2015), Simbiosis mutualisme pada metode akuaponik bisa 

dilakukan karena mengkombinasikan akuakultur dan hidrponik. (Devir, 

2006). Kelebihan dari metode budidaya akuaponik selain mampu 

malakukan budidaya ikan dan sayuran secara bersamaan pada lahan 

terbatas adalah perawatan yang praktis, gangguan hama lebih 

terkontrol, lebih hemat biaya karena dapat menggunakan ember sebagai 
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wadah budidaya ikan, lebih hemat dalam pemakaian pupuk, lebih hemat 

tenaga karena mudah dikontrol (Zulfanita et al., 2021) 

Metode akuaponik dengan menggunakan ember sebagai wadah 

ternak ikan memanfaatkan air yang sama terus menerus (metode 

resirkulasi), maka diperlukan sistem yang dapat memantau dan 

mengendalikan kualitas air, kualitas air yang dapat dipantau dan 

dikendalikan adalah suhu air, kekeruhan air, pH air, Total Dissolved 

Solids (TDS) dan Electrical Conductivity (EC). Sistem pemantauan dan 

pengendalian kualitas air penting dilakukan untuk kelangsungan 

pertumbuhan ikan dan sayuran, (Nursandi, 2018). Karena budidaya 

dengan metode akuaponik memerlukan sistem yang dapat memantau 

dan mengendalikan kualitas air, maka peran teknologi sangat 

dibutuhkan untuk mendukung dan memudahkan penerapan budidaya 

dengan metode akuaponik. 

Pengelolaan budidaya akuaponik termasuk cara efisien karena 

sistem akuaponik adalah sistem terintegrasi antara akuakultur dan 

hidroponik, limbah budidaya ikan berupa sisa metabolisme dan sisa 

pakan dimanfatakan untuk pupuk tanaman (Stathopoulo, et al., 2018). 

Dengan prinsip efektifitas itu, dapat menghemat biaya usaha tani 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan 

penggunaan teknologi akuaponik yaitu menawarkan solusi alternatif 

melalui pemanfaatan lahan sempit perkotaan untuk mengembangkan 

pertanian serta kemandirian pangan di masa pendemi. Selain itu 

penggunaan prinsip akuaponik merupakan cara yang tepat untuk 
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meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Urban Farming atau 

pertanian kota merupakan salah satu kunci pemberdayaan untuk sistem 

pangan masyarakat yang berkelanjutan. Apabila dirancang secara tepat 

akan dapat mengurangi permasalahan kesulitan pangan. Dengan kata 

lain, apabila pertanian perkotaan dikembangkan secara terpadu 

merupakan solusi untuk mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan 

(Fauzi, et al, 2016). Maka dari itu penerapan akuaponik sebagai 

pemberdayaan di masyarakat kota merupakan cara alternatif untuk 

meberdayakan masyarakat kota dari pemenuhan pangan dilahan 

perkotaan yang sempit. 

Teknologi akuaponik merupakan gabungan teknologi akuakultur 

dengan teknologi hidroponik dalam satu sistem untuk mengoptimalkan 

fungsi air dan ruang sebagai media pemeliharaan. Prinsip dasar yang 

bermanfaat bagi budidaya perairan adalah sisa pakan dan kotoran ikan 

yang berpotensi memperburuk kualitas air, akan dimanfaatkan sebagai 

pupuk bagi tanaman air (Nugraha 2012). 

Tanaman berfungsi sebagai biofilter yang akan mengurangi zat 

racun menjadi zat yang tidak berbahaya bagi ikan sekaligus menyuplai 

oksigen pada air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan. Dengan 

teknik ini akan terjadi simbiosis mutualisme atau siklus yang saling 

menguntungkan. Adapun keuntungan yang akan diperoleh yaitu 

efisiensi penggunaan iar dang pengurangan pencemaran limbah hasil 

buangan ke perairan umum. Periode sirkuliasi berpengaruh terhadap 

kualitas serta kuantitas ikan dan tanaman yang dihasilkan (Sairi dan 
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Budiana, 2016). Berdasarkan hasil penelitan Petrea et al (2014), sistem 

akuaponik menghasilkan produk tanaman yang berkualitas. Pada 

penelitian akuaponik yang dilakukan oleh Putra et al (2013) juga 

memperlihatkan produksi tanaman sawi meningkat hasilnya. 

Sedangkan Dediu et al (2012) mempelajari pengaruh limbah ikan akan 

meningkatkan hasil produksi selada meningkatkan hasil produksi 

selada pada pada pengaruh limbah ikan akan teknik budidaya 

akuaponik. 

Secara umum dalam menentukan media tanam yang tepat, media 

tanam harus memiliki persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak 

tanaman, mampu menjaga kelembaban daerah sekitar akar, 

menyediakan cukup udara, dapat menahan ketersediaan unsur hara, 

mampu mengontrol kelebihan air serta memiliki kemampuan mengikat 

air dan tidak mudah lapuk atau rapuh (Salwa, 2013).  

Salah satu aspek terpenting dalam sistem akuaponik adalah 

pemilihan media tanam, yang berfungsi untuk melindungi akar tanaman 

dan menancapkannya secara stabil. (Sangeetha et al., 2019). 

Selanjutnya media tanam akan menahan larutan nutrisi dan 

melepaskannya secara perlahan ke akar tanaman. Ini juga berfungsi 

sebagai biofilter untuk menghilangkan kotoran ikan, yang bertindak 

sebagai teknik pengendalian polusi dengan menggunakan 

mikroorganisme untuk mendegradasi amonia secara biologis dalam air 

limbah budidaya dan proses pengolahan nitrogen (Mattei et al., 2018). 
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 Media yang optimal untuk pertumbuhan tanaman harus 

memiliki persyaratan untuk tempat berpijaknya tanaman, mampu 

mengontrol kelebihan air dan juga memiliki sirkulasi udara yang baik, 

memiliki kemampuan mengikat air, mampu menyuplai unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, dapat mempertahankan kelembaban disekitar akar 

tanaman. Media yang dapat digunakan berupa bahan poros cocopeat, 

arang sekam, sludge, tankos dan blotong, tergantung jenis tanaman dan 

tujuan penggunaannya (Anjani, et. al. 2017). 

Tanaman seledri memiliki sejarah zaman romawi kuno tanaman 

seledri biasanya digunakan penghias karangan untuk orang yang 

meninggal tanaman seledri juga diakui sebagai tanaman obat pada 

tahun 1942. Tanaman seledri ini dikenal sebagai tanaman liar sejak 

1000 tahun yang lalu, daerah yang meliputi asal tanaman seledri dataran 

Cina, dataran Cina ini merupakan dataran yang memiliki 136 jenis 

tanaman. Rahayu (2017) menjelaskan seledri (Apium graveolens, L.) 

berasal dari Eropa Selatan. Pertama kali dijelaskan oleh Carotus 

Linnaeus (spesies Plantanum, 1753), di Indonesia tanaman ini dikenal 

dengan nama seledri (Agoes, 2010).  

Seledri (Apium graveolens L.) termasuk dalam famili Umbelliferae 

dan merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak digunakan 

untuk penyedap makanan dan penghias hidangan. Biji seledri juga 

digunakan sebagai bumbu dan penyedap. Ekstrak minyak bijinya 

berkasiat sebagai obat. Budidaya seledri sangat baik di dataran tinggi 

1000-1200 m dpl, juga bisa di dataran rendah dengan memberi naungan 



8 | Budidaya Seledri Secara Akuaponik    

berupa atap alang-alang atau jerami, atap berfungsi sebagai penahan 

sinar matahari dan menjaga kelembaban. Seledri kurang tahan hujan 

oleh karena itu curah hujan optimum berkisar 60-100 mm/bulan. 

Tanaman seledri dapat dibagi menjadi seledri tangkai, seledri umbi dan 

seledri daun. 

Seledri merupakan sayuran daun digunakan sebagai bumbu 

masakan dan tanaman obat. Kandungan dalam saledri diantaranya 

diosmin, atsiri, tanin, apigenin, manit, inositol, asparigina, glutamine, 

manit, inositol, asparigina, glutamine, kolina, dan kaya akan vitamin A, 

C dan B. Tanaman seledri mengandung klikosida,apiin (glikosida 

flavon), isoplafon, umbeliferon, mannite, inosite, asparagin, glutamine, 

choline dan linamarose, dan mengandung minyak atsiri (Nitihapsari, 

2010).  

Tanaman seledri termasuk tanaman sayuran, daun seledri sering 

digunakan untuk campuran sayur dan tampilan makanan. Bagian 

tanaman seledri yang dikonsumsi adalah daun dan tangkai daunnya 

sehingga penggunaan bahan kimia harus dihindarkan, namun tumbuhan 

khas Korea dan Jepang ini teranyata bisa berfungsi sebagai obat-obatan. 

Secara tradisional tanaman seledri digunakan sebagai pemacu enzim 

pencernaan atau sebagai penambah nafsu makan dan penurun tekanan 

darah (Djojoseputro, 2012). Seledri merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang banyak digunakan untuk penyedap makanan dan penghias 

hidangan. Tanaman seledri adalah salah satu sayuran daun yang 
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memiliki banyak manfaat, antara lain dapat digunakan sebagai 

pelengkap masakan dan memiliki khasiat obat (Soewito, 2010). 

Tanaman seledri merupakan salah satu tanaman sayuran yang 

memiliki batang pendek yang daunnya berlekuk serta memiliki tangkai 

daun panjang. Seledri memiliki daun majemuk menyirip, ganjil, 

pangkal daun runcing serta tepinya beringgit. Masa panennya 

tergantung dari tipe, dan permintaan pasar, tetapi bervariasi dari 2-3 

bulan. Seledri tumbuh dengan baik di tanah lempung berpasir yang 

sangat lebat serta di bawah kondisi iklim yang ringan (Sowbhagya, 

2014).  

Tanaman seledri memiliki banyak manfaat oleh karena itu tanaman 

ini banyak dibudidayakan. Dalam budidaya tanaman seledri yang di 

perlukan yaitu tanah yang subur. Menurut Suwahyono (2011), 

pertumbuhan yang baik dan hasil yang tinggi tanaman menghendaki 

tanah yang subur, gembur, mengandung unsur hara yang cukup serta 

mempunyai aerasi dan drainase yang baik. Hidayat dan Hasani (2013), 

mengatakan bahwa kesuburan tanah menjadi pembatas pada budidaya 

tanaman di daerah perkotaan.  

Budidaya seledri di daerah perkotaan dapat dilakukan di lahan 

sempit yaitu dengan mengunakan sistem vertikultur. Vertikultur adalah 

sistem tanam di dalam pot yang disusun horizontal dan vertikal atau 

bertingkat. Teknik budidaya dengan sistem vertikultur adalah teknik 

bercocok tanam secara vertikal dan cocok dipakai untuk lahan yang 

kurang subur. 
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